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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang analisis kesalahan pelafalan aksen bahasa Jepang oleh pemelajar bahasa Jepang.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bentuk dan penyebab kesalahan pelafalan aksen bahasa Jepang serta
pemahaman mengenai aksen bahasa Jepang pada pemmelajar bahasa Jepang. Data yang digunakan merupakan
data tuturan (per-kata dan per-kalimat) dari 18 orang yang merupakan mahasiswa sastra Jepang di Universitas
Darma Persada tahun ke-3 dan ke-4 (selanjutnya ditulis sebagai responden). Sebagai pembanding, digunakan
juga data penutur asli bahasa Jepang yang berasal dari Tokyo dan data tuturan elektronik dari OJAD (Online
Japanese Accent Dictionary). Penelitian ini berupaya untuk menjabarkan suatu fenomena kesalahan pelafalan
aksen bahasa Jepang yang terjadi pada pemelajar bahasa Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini, penulis akan menempuh tiga tahapan
yaitu, pengumpulan data, analisis data dan hasil analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode simak dan teknik sadap rekam. Dari hasil penelitian ditemukan bentuk kesalahan berupa
perubahan aksen yang tidak sesuai pada data tuturan per-kata dan per-kalimat. Penyebab kesalahan aksen, yaitu
tidak adanya perhatian terhadap aksen dan kurangnya pembelajaran mengenai aksen di lingkungan belajar
responden. Kemudian, juga ditemukan bahwa 80% dari responden memiliki pemahaman yang minim mengenai
aksen bahasa Jepang.

Kata kunci : aksen, aksen bahasa Jepang, analisis kesalahan, atamadakagata, heibangata, kifukushiki, nada,
nakadakagata, odakagata, OJAD, pelafalan, Praat.

PENDAHULUAN

Kerja sama ekonomi antara Indonesia dan Jepang meningkatkan kebutuhan sumber
daya manusia dengan keterampilan bahasa Jepang dan kebutuhan ini dapat dikatakan sangat
tinggi mengingat peningkatan jumlah perusahaan Jepang yang masuk di Indonesia. Saat ini
berdasarkan data dari hasil survey yang dilakukan oleh The Japan Foundation pada tahun
2015 Indonesia merupakan negara dengan jumlah pemelajar bahasa Jepang terbesar ke-2 di
dunia. Negara dengan jumlah pembelajar terbanyak adalah Tiongkok, lalu di bawah
Indonesia ada Korea Selatan. Kita bisa melihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 1. Jumlah Pemelajar Bahasa Jepang di Dunia (Japan Foundation)

Selain dapat melihat bahwa Indonesia menduduki peringkat 2 dalam pemelajaran
bahasa Jepang, dapat diketahui pula bahwa salah satu faktor penghambat pelaksanaan dalam
pendidikan bahasa Jepang di Indonesia, yaitu rasio antara jumlah pengajar dengan jumlah
pemelajar bahasa Jepang. Jika kita melihat hal tersebut, kita bisa menilai bahwa rasio tersebut
jauh dari kondisi yang proporsional. H.Setiawan dan A.Artadi (2018) menilai bahwa hal ini
merupakan faktor yang banyak mempengaruhi kualitas proses dan hasil kegiatan pendidikan
bahasa Jepang di Indonesia. Di bawabh ini terdapat hasil survey oleh H.Setiawan dan A.Artadi
(2018) terhadap 654 pemelajar bahasa Jepang tingkat dasar dan menengah mengenai
kelulusan mereka dalam ujian kemampuan bahasa Jepang.

Apa anda lulus di ujian kemampuan bahasa Jepang yang terakhir anda
ikuti?

054 responses

& a
@ Tidak

Gambar 2. Tingkat Kelulusan Ujian Kemampuan Bahsa Jepang

Pada Gambar 2, kita dapat melihat bahwa masih rendahnya tingkat kelulusan
pemelajar dalam ujian kemampuan bahasa Jepang yang mereka ikuti. Penulis menilai rasio
pengajar dan pemelajar bahasa Jepang yang jauh dari kondisi proporsional dapat menjadi
salah satu faktor rendahnya tingkat kelulusan. Kemudian, sebagai survey awalan penulis
melaksanakan survey untuk mengetahui kondisi pembelajaran bahasa Jepang terhadap 135
responden yang merupakan pemelajar bahasa Jepang. Di bawah ini terdapat hasil survey
penulis bahasa Jepang mengenai hal yang paling diperhatikan ketika berbicara menggunakan
bahasa Jepang.
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Apakah hal yang anda paling perhatikan saat anda berbicara
menggunakan bahasa Jepang?

@ Tata Bahasa
@® Kosa Kata
Aksen/Intonasi
@ Makna dalam bahasa Indonesia

Gambar 3. Hal Yang Paling diperhatikan Saat Berbicara Bahasa Jepang

Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa tata bahasa menjadi hal yang paling diperhatikan
ketika berbicara bahasa Jepang. Penulis menilai bahwa tata bahasa menjadi hal yang paling
diperhatikan adalah wajar apabila melihat bahwa tingkat kelulusan ujian kemampuan bahasa
Jepang masih rendah.

Seperti yang sudah dikemukakan diatas, salah satu kesulitan dalam mempelajari bahasa
Jepang adalah banyaknya kata yang berpolisemi sehingga menimbulkan berbagai kesalahan
dalam penggunaan dan penerjemahan. Serta sulitnya membedakan kata yang berpolisemi
dengan yang berhomonim dan kurangnya referensi dan penjelasan dari pengajar bahasa Jepang
yang menyebabkan kurangnya pemahaman polisemi bagi pembelajar bahasa Jepang.
Banyaknya kosa kata dalam bahasa Jepang yang berpolisemi adalah salah satu penyebab
kesulitan bagi pembelajar.

Menurut penelitian Malayu (2016:1) kesalahan dalam pelafalan aksen bahasa Jepang
kerap dilakukan oleh pemelajar bahasa Jepang. Dalam proses pembelajaran pendidikan
bahasa Jepang pada umumnya dan khususnya di salah satu Universitas di Indonesia belum
ada satu standarisasi pengucapan bunyi-bunyi fonem, aksen (tinggi rendahnya nada suara),
durasi (panjang pendeknya suara), intonasi (naik turunnya suara) dalam pengucapan bunyi-
bunyi vokal maupun konsonan dalam kata. Pemelajar hanya terfokus mendengar dan
mengulangi pengucapan dari dosen atau melalui media lain yang disediakan.

Melihat kondisi pendidikan bahasa Jepang di Indonesia yang masih jauh dari kata
proporsional sehingga kondisi tersebut mengakibatkan masih minimnya penelitan dan
perhatian terhadap pembelajaran aksen bahasa Jepang. Kondisi tersebut pun mengakibatkan
kurangnya kesadaran pemelajar bahasa Jepang terhadap aksen bahasa Jepang. Oleh karena
itu, berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa adanya kebutuhan untuk mengkaji
ulang tema aksen bahasaJepang ini dalam bentuk penelitian.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang ada di dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah bentuk kesalahan pelafalan aksen Jepang pada pemelajar bahasa Jepang. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung berdasarkan beberapa ahli,
diantaranya adalah sebagai beriku. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
bentuk kesalahan pelafalan aksen Jepang pada pemelajar bahasa Jepang. Kemudian untuk
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mengetahui penyebab kesalahan pelafalan aksen Jepang pada pemelajar bahasa Jepang. Serta
untuk mengetahui pemahaman pemelajar bahasa Jepang terhadap aksen Jepang.

Menurut Kindaichi Haruhiko, pengertian aksen ada bermacam-macam tetapi dalam
bidang linguistik, aksen memiliki pengertian suatu penempatan tetap tinggi-rendah atau kuat-
lemahnya bunyi pada tiap-tiap kata atau frase (Widjaja, 2005:10-11). Menurut fonetik, aksen
pada bahasa-bahasa di dunia ditemukan ada dua jenis yang pokok, yaitu aksen energi (stress-
accent) dan aksen nada (pitch-accent). Aksen energi adalah kuat-lemahnya tenaga yang
dikenakan pada suku-suku kata atau kata-kata. Aksen nada adalah aksen tinggi-rendahnya
nada yang dikenakan pada suku-suku kata atau kata-kata (Tjandra, 2004:44). Menurut
Tsujimura (1996:74), bahasa di dunia ini biasanya dibagi menjadi tiga jenis sehubungan
dengan bagaimana stress dan pitch yang diwujudkan pada kata-kata. Ada bahasa stress-
accent, bahasa nada (tone), dan bahasa pitch-accent.

Menurut Kindaichi (1992 ed:118), fakta bahwa aksen bahasa Jepang adalah aksen
nada (pitch accent) bukan aksen tekanan (stress accent), bukan berarti tidak ada sama sekali
perubahan tekanan pada percakapan sehari-hari bahasa Jepang. Perubahan pada tekanan
terjadi pada percakapan emosional, tetapi hubungan nada diantara silabel dan kata individual
tetap terjaga. Karena itu, secara umum, fluktuasi nada, mencolok pada percakapan.

Menurut Tsujimura (1996:74), bahasa dengan tinggi-rendah aksen (pitch- accent)
mirip dengan bahasa nada, bahwa setiap mora dalam kata dikaitkan dengan nada tertentu,
seperti nada tinggi, nada rendah, nada menurun. Menurut Hattori, mora adalah satuan ucapan
terkecil yang mengandung satu inti nada tinggi atau nada rendah dari aksen nada. Dalam
bahasa Indonesia pemenggalan kata berdasarkan suara disebut dengan istilah silabel/suku
kata, namun pada bahasa Jepang pemenggalan kata berdasarkan suara disebut dengan mora.
Berikut merupakan contoh perbedaan dari silabel dan mora.

1) a. Bahasa Indonesia :makan ma - kan (2 suku kata)

b. BahasaJepang  : mikan mi -+ ka * n (3 mora)

Tabel 1. Contoh aksen bahasa Jepang

Kata Romaji Aksen Makna
5] fame/ Tinggi-rendah ‘\. Hujan
fh fame/ Rendah-tinggi ® Permen
._
22 /hashi/ Tinggi-rendah \ Sumpit
& /hashi/ Rendah-tinggi ® Jembatan
._

(Sumber: Kazuhide, 2017:63)
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Pada dasarnya aksen bahasa Jepang memiliki dua tonem yaitu tinggi dan rendah.
Bahasa Jepang terdiri dari banyak dialek karenanya aksen juga dipengaruhi oleh dialek.
Diantara dialek-dialek tersebut ada yang tidak beraksen dan ada pula yang hanya memiliki
satu jenis aksen (Kindaichi, 1978:26). Berikut merupakan contoh pembagian aksen dalam

B =R CEER)

W nE-4E
IR b i
AR Wi
R ON T = y ¥

bentuk gambar.
Gambar 4. Peta Persebara Aksen Bahasa Jepang : https://ja.wikipedia.org/wiki/ = 7 -7 /L
:Japanese_pitch_accent_map-ja.png

Berdasarkan Gambar 4, aksen bahasa Jepang dapat dikelompokkan menjadi 5 tipe
berdasarkan distribusi geografis, yaitu:

1. Tipe Kyoto-Osaka (Fi#B=X)

Tipe Tokyo (H =)

Tipe spesial (FF52k=)

Tipe satu pola (—%=X)

Tipe tidak beraksen (&7 7 > )

o N

Lebih lanjut lagi Amanuma dkk dalam Tjandra (2004:192), memberi contoh variasi
pola aksen di beberapa daerah di Jepang melalui dua kata atama “kepala” dan senaka
“punggung”. Berikut pola kata /atama/ di lima daerah sebagai berikut:

e Tokyo : rendah-tinggi-rendah
e Kyoto :tinggi-rendah-rendah
e Nagoya : rendah-rendah-tinggi
e Sapporo : rendah-tinggi-rendah
e Kaochi : tinggi-tinggi-rendah

Adapun aksen kata /senaka/ di lima daerah sebagai berikut:

e Tokyo : rendah-tinggi-tinggi

e Kyoto : tinggi-rendah-rendah

e Nagoya : rendah-rendah-tinggi

e Sapporo : rendah-tinggi-rendah

e Hyogo : tinggi-tinggi-tinggi (aksen datar)
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Pola aksen terdapat pada semua kata dalam dialek Tokyo. Secara garis besar, pola
aksen ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu: kata-kata yang mempunyai inti aksen dan yang
tidak. Jika terdapat inti aksen dalam sebuah kata, nada suara turun secara tajam tepat sesudah
inti aksen itu sedangkan jika tidak ada inti aksen, kata itu diucapkan dengan nada datar tanpa
turun. Inti aksen yang dimaksud adalah akusento kaku yaitu nada yang terletak sebelum taki
(Kindaichi, 1978:29). Menurut posisi inti aksen (jenis Kifuku # {k = ), pola aksen dialek
Tokyo dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu:

1. Pola awal tinggi (Atamadakagata F852)

Pada pola aksen atamadaka, inti aksen terdapat pada mora pertama maka mora

pertama pada kata-kata tersebut bernada tinggi, kemudian pada mora kedua dan

seterusnya bernada rendah

2. Pola tengah tinggi (Nakadakagata 51 &)

Pada pola aksen nakadaka, inti aksen terdapat pada mora kedua atau sesudahnya.
Pada mora pertama bernada rendah, bagian tengah bernada tinggi dan yang
selanjutnya rendah pada inti aksen.

3. Pola akhir tinggi (Odakagata B &%)

Pada pola aksen Odakagata, inti aksen terdapat pada mora terakhir. Pada mora
pertama bernada rendah, mora kedua dan seterusnya tinggi, karena inti aksen berada
pada mora terakhir maka nada rendah akan terlihat apabila menggunakan kata bantu
seperti partikel ga.

4. Pola Aksen nada datar ((Heibangata -4k %)

Pada pola aksen Heibangata, tidak terdapat inti aksen pada kata-kata sehingga
nadanya tidak turun. Hanya pada mora pertama bernada rendah, kemudian semua mora
seterusnya bernada tinggi. Apabila ditambahkan kata bantu seperti partikel ga, maka
tetap bernada tinggi.

Praat merupakan perangkat lunak yang dibuat oleh Paul Boersma dan David Weenink
dari Universitas Amsterdam. Praat dapat digunakan untuk analisis, sintesis, dan manipulasi
tuturan. Analisis fonetik yang dibantu oleh Praat telah banyak dilakukan contohnya oleh
Takahito (2006) dan Rismayanti (2015). Takahito menggunakan Praat untuk meneliti
mengenai penggunaan Praat sebagai pengajaran intonasi bahasa Jepang. Sedangkan
Rismayanti (2015) menggunakan Praat untuk menganalisis mengenai ciri khas aksen bahasa
Jepang oleh orang Indonesia. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan Praat untuk
menganalisis kesalahan yang dilakukan oleh pemelajar bahasa Jepang dalam melafalkan
aksen bahasa Jepang. Data yang dianalisis diinterpretasikan dengan melihat pitch pattern
yang telah diberikan keterangan pemenggalan mora pada kata atau kalimat yang ditampilkan
oleh Praat.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini berupaya untuk menjabarkan suatu fenomena kesalahan pelafalan aksen

bahasa Jepang yang terjadi pada pemelajar bahasa Jepang. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini,
penulis akan menempuh tiga tahapan yaitu, pengumpulan data, analisis data dan hasil analisis
data. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak dan teknik sadap
rekam. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis akan lakukan :

1. Membuat instrument penelitian;
Merekam pelafalan orang Jepang;
Memberikan tes pada sampel;
Melakukan wawancara;
Menganalisis pelafalan aksen bahasa Jepang yang dilafalkan oleh pemelajar
bahasa Jepang;
Menganalisis hasil wawancara;
7. Menyajikan hasil analisis data rekaman dan hasil wawancara.

ok~ own

o

HASIL PENELITIAN

Setelah melakukan rekaman dengan responden, penulis memeriksa dan menghitung
nilai ketepatan aksen dari masing-masing 18 responden dengan data acuan dari penutur
bahasa Jepang asli dan OJAD. Penulis menghitung nilai ketepatan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

- SSSSSSSS ttttttttt
Nilai :Z— x 100
¥ 58855555 (9)

Berdasarkan rumus tersebut, data yang didapatkan oleh penulis adalah sebagai berikut
(dengan nilai maksimum 100):

Tabel 2. Nilai responden Pelafalan Aksen Bahasa Jepang Tingkat dasar dan menengah

Kode (R = Skor Tepat Skor Tepat Nilai
Nilai (Kata)

Responden) (Kata) (Kalimat) (Kalimat)
R1 5 56 6 67
R2 7 78 4 44
R3 5 56 3 33
R4 1 11 4 44
R5 2 22 4 44
R6 4 44 6 67
R7 6 67 5 56
R8 4 44 5 56
R9 4 44 4 44
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R10 7 78 4 44
R11 5 56 5 56
R12 3 33 4 44
R13 6 67 5 56
R14 5 56 5 56
R15 2 22 4 44
R16 7 78 6 67
R17 2 22 5 56
R18 4 44 5 56
Rata-rata 48.7 51.8
Nilai tertinggi 78 67
Nilai terendah 11 33

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 18 responden pada bagian
melafalkan kata yaitu sebesar 48.7 dengan nilai tertingginya 78 dan nilai terendahnya 11.
Kemudian, pada bagian melafalkan kalimat, nilai rata-rata dari 18 responden yaitu sebesar
51.8 dengan nilai tertinggi 67 dan nilai terendah 33. Nilai rata-rata responden dalam bagian
melafalkan kata maupun melafalkan kalimat dapat dilihat mempunyai nilai yang relatif kecil.
Berdasarkan Tabel 3, penulis membuat grafik kelulusan nilai responden dengan klasifikasi

nilai sebagai berikut:

A = 100-85(Sangat baik)

B = 84-75 (Baik)
C = 74-60 (Cukup)

D =59-50 (Kurang baik) E = 49-0 (Tidak baik)

Nilai

Nilai

= Nilai A ®mNilai B =Nilai C =Nilai D

Nilai
C

=Nilai E

Grafik 3. kelulusan nilai responden
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Pada Gambar 6, apabila nilai “C” merupakan nilai standar lulus, maka sebanyak 72%
responden tidak lulus pada bagian aksen kata.

Nilai Nilai

Nilai

Nilai

\J—/:-;} gilai

m Nilai A ®Nilai B ®mNilai C ®Nilai D ®Nilai

Grafik 4. Nilai Responden (Kata)

Pada Gambar 7, apabila nilai “C” merupakan nilai standar lulus, maka sebanyak 83%
responden tidak lulus pada bagian aksen kalimat. Berdasarkan hasil wawancara, penulis
berasumsi bahwa adanya kemungkinan bahwa pemahaman mengenai aksen bahasa Jepang
pada pemelajar bahasa Jepang dirasa masih minim. 14 dari 18 responden menyatakan bahwa
baru mengetahui mengenai aksen bahasa Jepang setelah dilakukanya wawancara.

Data yang penulis analisis, didapatkan dari hasil sadap rekam teks bacaan dan wawancara
kepada responden yaitu, mahasiswa sastra Jepang Universitas Darma Persada semester 6
(enam), 8 (delapan) dan 10 (sepuluh). Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
berjumlah 18 (delapan belas) responden yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple
random sampling atau sampel acak sederhana. Sebagai data acuan, penulis juga melakukan
rekaman dengan penutur asli bahasa Jepang. Penulis melakukan rekaman dengan satu orang
native speaker pada Kamis, 18 Juli 2019. Selain penutur asli bahasa Jepang, penulis juga
menggunakan OJAD (Online Japanese Accent Dictionary). OJAD adalah kamus aksen
Bahasa Jepang online untuk pemelajar dan pengajar bahasa Jepang. OJAD memiliki fitur
Suzuki-kun. Dengan fitur ini kita dapat mendengarkan dan melihat pola aksen dari kata atau
kalimat tertentu dalam bahasa Jepang.

SIMPULAN

Dari hasil analisis ditemukan bahwa responden cenderung melakukan beberapa kesalahan
dalam pelafalan aksen bahasa Jepang yaitu, (a) dalam pelafalan kata dengan pola Heibangata
khususnya pada kata [ £ | dan [ P& % | , responden cenderung melakukan
kesalahan dengan melafalkan kata tersebut dengan pola Atamadaka, (b) dalam pelafalan
kalimat dalam pola Heibangata khususnya dalam kalimat [&2>5 23 Cw5 ) dan [
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MW= Shadb £97 , responden cenderung melafakan kata £ dan [ff] yang ada di
dalam kalimat tersebut dengan pola Atamadaka, (c) dalam pelafalan kata dengan pola
Atamadaka, responden cenderung melakukan kesalahan dengan melafalkan kata tersebut
dengan pola Heibangata, (d) dalam pelafalan kalimat dengan pola Atamadaka, responden
cenderung melakukan kesalahan dengan melafalkan kata tersebut dengan pola Heibangata
atau Odakagata, (e) dalam pelafalan kata dengan pola Nakadakagata, responden cenderung
melakukan kesalahan dengan melafalkan kata tersebut dengan pola Heibangata atau
Atamadakagata, (f) dalam pelafalan kalimat dengan pola Nakadakagata, responden
cenderung melakukan kesalahan dengan melafalkan kata yang ada di dalam kalimat tersebut
dengan pol Atamadakagata, (g) dalam pelafalan kata dengan pola Odakagata, responden
cenderung melakukan kesalahan dengan melafalkan kata tersebut dengan pola
Atamadakagata, dan (h) dalam melafalkan kalimat dengan pola Odakagata, responden
cenderung melakukan kesalahan dengan melafalkan kata yang ada di dalam kalimat dengan
pola Atamadakagata.
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